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Abstrak. Telah dilakukan sintesis katalis campuran oksida logam Cu/Ni/y-Al,O3 untuk reaksi
konversi gas CO menjadi CO, menggunakan metode impregnasi. Padatan katalis dikarakterisasi
kristalinitasnya menggunakan XRD dan gugus fungsional menggunakan Spektrofotometer FTIR.
Hasil penelitian menunjukkan padatan Cu/Ni/y-Al,Os dengan lama kalsinasi 3 jam mempunyai
kristalinitas lebih baik dibandingkan padatan Cu/Ni/y-Al,O; dengan lama kalsinasi 4 jam.
Karakterisasi menggunakan spektrofotometer IR menunjukkan bahwa padatan Cu/Ni/y-Al,O3
dengan lama kalsinasi 4 jam tidak terjadi substitusi kation pada ikatan vibrasi O-Al-OH. Namun
padatan Cu/Ni/y-Al,0; dengan lama kalsinasi 3 jam dan padatan Cu/Ni/y-Al,0; dengan lama
kalsinasi 4 jam terbentuk oksida logam yaitu CuO dan NiO.

Kata Kunci : Oksida logam, Katalis, y-Al,O3, Cu, Ni.

Abstract. Synthesis of mixed metal oxide catalysts Cu/Ni/y-Al,Os support for CO to CO, conversion
using impregnation method has been done. The solids was analyzed its crystallinity with XRD and
its functional group with spectrophotometer FTIR. The result showed that Cu/Ni/y-Al,O3 solids
with 3 hour calcination had better crystallinity than Cu/Ni/y-Al,0O3 solids with 4 hour calcination.
Characterization using IR spectrophotometer on Cu/Ni/y-Al,O3 solids with 4 hour calcination did
not occur substitution of cation to bound vibration of O-Al-OH. But, Cu/Ni/y-Al,0O3 solids with 3
hour calcination and Cu/Ni/y-Al,O3 solids with 4 hour calcination have formed metal oxidation
namely CuO and NiO.
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merupakan sumber polusi dengan komposisi

PENDAHULUAN terbesar yang mencapai 60% [2].

Pertumbuhan = kendaraan  bermotor = di Karbon - monoksida merupakan hasil
Indonesia  yang terus  meningkat telah pembakaran tak sempurna dari bahan bakar
menyebabkan  persoalan serius dalam hal yang mengandung karbon. Bahan bakar ini

peningkatan  pencemaran udara. Hal ini
disebabkan karena angka pertumbuhan kendaraan
bermotor yang telah mencapai 20 % per tahun.
Pertumbuhan tersebut jelas akan membawa
pengaruh meningkatnya pemakaian bahan bakar
minyak dan dengan sendirinya polusi udara akibat
dari emisi buang kendaraan bermotor menjadi
tidak dapat terelakkan lagi [1]

Pembakaran  yang tidak  sempurna
menghasilkan karbon monoksida (CO), nitrogen
oksida (NO,), sulfur oksida (SOy) dan berbagai
hidrokarbon (HC). Karbon monoksida (CO)
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banyak digunakan dalam berbagai proses
industri, transportasi dan berbagai proses
pembakaran lain. Karbon monoksida ini dapat
mengganggu udara. Karbon monoksida dapat
diubah menjadi gas yang tidak beracun, yaitu
dengan cara mengoksidasi karbon monoksida
menjadi karbondioksida. Reaksi ini sangat sulit
terjadi meskipun dalam suhu tinggi, oleh
karena itu digunakan Kkatalis agar reaksi
berjalan cepat [3]. Oleh karena itu dperlukan
suatu katalis yang mapu untuk mengkonversi
gas buang CO menjadi CO,. Dalam penelitian




ini menggunakan  logam-logam  yang
mempunyai karakteristik yang unik serta
memiliki aktivitas dan selektivitas yang tinggi.
Logam Cu sebagai logam aktif dan logam Ni

sebagai promotor serta vy-Al,Oz; sebagai
pendukung.  Selain  untuk  mengetahui
karakteristik dari  katalis  Cu/Ni/y-Al,Os,

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama kalsinasi padatan Cu/Ni/y-
Al,O; terhadap karakteristik Kkatalis. Katalis
yang dihasilkan diuji dengan menggunakan
XRD dan Spektrofotometer IR.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Cu(NO3)3.3H,0, NISO,,  y-Alumina,
BaCl,, dan Aquademin.

Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian antara
lain ; cawan porselen, gelas piala, labu ukur,
Erlenmeyer, pipet tetes, stirrer, hot plate,
thermometer, stop watch, Instrumen yang
digunakan meliputi oven, Tanur, Gas Surface
Analyzer, X-Ray Diffraction dan Spektrofotometer
Inframerah.

PROSEDUR PENELITIAN

Uji karakteristik dengan Difraksi Sinar X
Cuplikan katalis hasil kalsinasi diambil sebanyak
0,5 gram, kemudian dihaluskan sampai ukuran
butiran 170 mesh dan ditempatkan pada suatu
lempengan. Lempengan tersebut kemudian
disinari dengan sinar-X primer CuKal (A= 1,54
A%). Spektrum direkam pada daerah 260 = 5 — 90°.

Uji karakteristik dengan Spektrofotometer
Inframerah

Sejumlah sampel  katalis oksida logam
masing-masing dicampur dengan 250 mg KBr
kering untuk dibuat menjadi pelet. Pelet yang
didapat kemudian dianalisis dengan
spektrofotometer inframerah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Difraksi Sinar X

Hasil analisis menggunakan Difraksi Sinar
X ditunjukkan pada Gambar 1 menunjukkan
bahwa pembentukan katalis campuran oksida
logam Cu/Ni/y-Al,O; lebih baik dengan perlakuan
kalsinasi 3 jam dibandingkan yang 4 jam. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil difrakksi sinar X,
dimana kristalinitas yang dihasilkan lebih baik
dengan perlakuan lama Kkalsinasi 3 jam
dibandingkan dengan lama kalsinasi 4 jam. Hal ini

110

UNESA Journal of Chemistry Vol 2. No. 3 September 2013

dibuktikan dengan tingkat kristalinitas yang
berbeda. Perlakuan dengan lama kalsinasi 3 jam

mempunyai  intensitas yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan perlakuan kalsinasi 4 jam.
Kenaikan  intensitas  menunjukkan  bahwa

kristalinitas padatan semakin baik. Perlakuan
dengan lama kalsinasi 3 jam mempunyai tingkat
kristalinitas lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan kalsinasi 4 jam, disebabkan waktu
kalsinasi yang lebih lama menjadikan fasa aktif
(logam) yang belum menempel pada penyangga
terdekomposisi. Semakin lama waktu kalsinasi
maka suhu pada sampel katalis juga akan semakin
meningkat [4].
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Gambar 1 leratogram Padatan CU/NI/y-A|203
dengan lama kalsinasi 3 jam dan 4 jam.
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Hasil Analisis Spektrofotometer Infra Merah
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Gambar 2. Spektra Infra Merah padatan Cu/Ni/y-
Al,O3 dengan lama kalsinasi 3 jam dan 4 jam

Berdasarkan = Gambar 2 menunjukkan
bahwa Puncak serapan bilangan gelombang
1126.38 cm™ pada padatan Cu/Ni/y-Al,O3 dengan
lama kalsinasi 3 jam dan bilangan gelombang
1126.87 cm™ dengan lama kalsinasi 4 jam
merupakan serapan dari vibrasi ulur O-Al-OH.
Pada serapan gugus fungsi tersebut terjadi
peningkatan bilangan gelombang dan persen
transmitan pada padatan Cu/Ni/y-Al,O; dengan
lama kalsinasi 3 jam terhadap padatan Ni/y-Al,Os.
Adanya tambahan partikel Tembaga menyebabkan
bilangan gelombang dan persen transmitan pada
padatan Cu/Ni/y-Al,O; meningkat serta ikatan O-
Al-OH semakin pendek. Sedangkan pada padatan
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Tabel 1. Serapan vibrasi gugus fungsi pada Cu/Ni/y-Al,O3; kalsinasi 3 Jam dan
Cu/Nify-Al,O3 kalsinasi 4 Jam

Serapan Bil. Gelombang Bil. Gelombang (cm) Bil. Gelombang (cm)
P (cm™) teoritis Cu/Ni/y-Al,03 3 Jam Cu/Ni/y-Al,03 4 Jam
Vibrasi ulur OH 3400-3650 3440.85 3442.39
Vibrasi tekuk H-O-H 1600-1750 1642.62 1643.24
Vibrasi O-Al-OH 1000-1200 1126.38 1126.87
Vibrasi ulur Al-O 700-900 836.21 836.54
Vibrasi ulur Ni-O 400-600 576.01 570.54
Vibrasi ulur Cu-O 532-600 576.01 570.54

Cu/Ni/y-Al,O; dengan lama Kkalsinasi 4 jam
mengalami penurunan persen transmitan terhadap
padatan Ni/y-Al,Oz, Penurunan persen transmitan
ini disebabkan tidak terjadi substitusi kation pada
ikatan O-Al-OH sehingga penyerapan sinar yang
ditembakkan lebih sedikit yang diserap.

Serapan pada bilangan gelombang 836 cm™
dengan transmitan 5,86% pada padatan Cu/Ni/y-
Al,O3 dengan lama kalsinasi 3 jam, dan tampak
pada bilangan gelombang 836 cm™ dengan
transmitan 3,02% untuk padatan Cu/Ni/y-Al,O3
dengan lama kalsinasi 4 jam. Serapan pada
bilangan gelombang ini merupakan vibrasi ulur
Al-O. Serapan bilangan gelombang pada Cu/Ni/y-
Al,O3 dengan lama kalsinasi 3 jam tampak pada
bilangan gelombang 576.01 cm™ dengan persen
transmitan  6.98%, sedangkan  pada serapan
bilangan gelombang padatan  Cu/Ni/y-Al,03
dengan lama kalsinasi 4 jam tampak pada 570.54
cm™ dengan persen transmitan 3.78%  yang
merupakan vibrasi ulur M-O (M = Ni dan Cu).
Serapan gugus fungsi pada bilangan gelombang
576.00 cm® dan 57054 cm’ mempunyai
karakteristik membentuk —oksida logam [5],
membentuk CuO pada bilangan gelombang 532-
600 cm™ [6][7], dan membentuk NiO dengan
rentang bilangan gelombang 400-600 cm™ [5].

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis menggunakan
Difraksi Sinar X dan Spektofotometer Infra

Merah, diketahui bahwa padatan Cu/Ni/y-Al,Qs
dengan lama kalsinasi 3 jam mempunyai tingkat
kristalinitas yang lebih baik dibandingkan dengan
padatan Cu/Ni/y-Al,O; dengan lama kalsinasi 3
jam dan padatan Cu/Ni/y-Al,O; dengan lama
kalsinasi 4 jam tidak terjadi ikatan substitusi
kation pada ikatan O-Al-OH.
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